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ABSTRAK 

 

This study aims to determine the effectiveness of Matoa (Pometiapin-

nata) endophytic bacteria towards bacteria nosocomial infection namely 

Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus epidermidis. The subjects in 

the study were Matoa plant endophytic bacterial isolates on the stem (tw-

igs). The positive control used is meropenem & negative control of aquades. 

This type of research uses quasi-experiments with a research design us-

ing the One-Group Time-Series Design.  

The result of the study shows that there are 2 endophytic bacterial iso-

lates in Matoa plants namely BEM 1 and BEM 2. Both endophytic bacterial 

isolates can kill and inhibits bacterial nosocomial infections Pseudomonas 

aeruginosa and Staphylococcus epider-midis with inhibition zones in the 

range of 16mm-22mm with a strong category very strong that it has the po-

tential to be used as an antibacterial 

Kata kunci: sistem pencatatan dan pelaporan, rumah sakit 

 

PENDAHULUAN 

Menurut penelitian Kuspradini et. al. 

(2016) bahwa tumbuhan Matoa pada bagi-

an daun mengandung Alkaloid, Flavanoid, 

Terpenoid, Tanin, Saponin, Steroid & Ku-

marin. Namun, saat ini tumbuhan Matoa 

sudah jarang dijumpai, hal ini kemungki-

nan besar disebabkan oleh eksploitasi tum 

buhan Matoa secara berlebihan, sedang-

kan upaya untuk pembudidayaannya tidak 

dilakukan sehingga pemanfaatan pengoba-

tan tumbuhan Matoa kemungkinan besar 

tidak akan ada lagi (Garuda, 2014). 

Mikrobaendofit atau bakteri endofit 

adalah mikroba yang hidup di jaringan 

tumbuhan pada periode tertentu dan mam-

pu hidup dengan membentuk koloni dal-

am jaringan tumbuhan tanpa membahaya-

kan inangnya (tumbuhan). Selain itu, mik-

roba endofit memproduksi senyawa meta-

bolit sekunder sesuai dengan tumbuhan in 

angnya hal tersebut merupakan peluang 

yang sangat besar dan dapat diandalkan 

untuk memproduksi metabolit sekunder da 

ri mikroba endofit yang diisolasi dari tum-

buhan inangnya (Widowati, 2016). 

Metabolit sekunder yang dihasil oleh 

bakteri endofit merupakan zat-zat ataupun 

senyawa kimia yang dihasilkan oleh bak-

teri yang memiliki khasiat dalam membu-

nuh atau mematikan bakteri patogen yang 

dikenal dengan antibiotik (Pratiwi, 2017). 

Infeksi nosokomial atau dikenal Hospital 

Acquired Infection (HAI) merupakan infe-

ksi yang didapatkan dirumah sakit yang di 

sebabkan oleh beberapa bakteri contohnya 

bakteri Pseudomonas aeruginosa yang se-

ring jumpai pada infeksi luka, luka bakar 

dan penyakit pnemonia dan Staphylococ-

cus epidermidis yang sering ditemukan pa 

da infeksi luka dan kulit. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ing-

in melakukan pengujian mengenai efekti-

vitas senyawa antibakteri yang dihasilkan 

oleh bakteri endofit pada tumbuhan Matoa 

(Pometiapinnata) terhadap bakteri pence-

tus infeksi nosokomial yakni bakteri Pseu-
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domonas aeruginosa dan Staphylococcus 

epidermidis. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan peneli-

tian quasi experiment (eksperimen semu) 

didefinisikan sebagai eksperimen yang me 

lihat efek yang terjadi dari sebuah variabel 

setelah kejadian tertentu tanpa mencipta-

kan perbandingan. Rancangan penelitian 

menggunakan One-Group Time-Series De 

sign yang artinya satu kelompok dilaku-

kan perlakuan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1. Rancangan penelitian 

Perlakuan 

A1 B1 C1 D1 

A2 B2 C2 D2 

Sumber: Diolah peneliti, 2019 

Jenis Dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Labaro-

tarium Mikrobiologi, Universitas Negeri 

Gorontalo.Selama 3 bulan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan isolat ba-

kteri endofit yang terdapat pada tumbuhan 

Matoa (Pometiapinnata). Sampel adalah 

isolat bakteri endofit yang ada pada jar-

ingan batang (ranting) Matoa (Pometiapi-

nnata). 

Teknk Pengambilan Sampel 

Sampel diambil pada jaringan batang 

(ranting) Matoa (Pometiapinnata) secara 

steril hingga diperoleh isolat murni. Ba-

tang (ranting) Matoa (Pometiainnata) dida 

patkan dari perkarangan rumah. Setelah di 

peroleh sampel isolat murni dilakukan pe-

ngujian efektivitas zona hambat kemudian 

diambil data pengukuran. 

Pengumpulan Data 

Data diperoleh akan dikaitkan dengan 

pengukur diameter zona hambat yang ter-

bentuk dengan menggunakan jangka so-

rong dilihat dari bentuk luasan zona be-

ning yang terbentuk kemudian disesuai 

dengan klasifikasi respon hambatan pada 

(Tabel 2).  

Tabel 2. Klasifikasi respon hambatan per-

tumbuhan bakteri 

Diameter zona hambat  Interpretasi 

> 20 mm Sangat Kuat 

11 - 19 mm Kuat 

5 - 10 mm Sedang 

<4 mm Lemah 

Sumber: Arbet A, 2014 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil diperoleh terdapat 

2 isolat bakteri endofit yang dilabelkan 

BEM 1 dan BEM 2. Kedua isolat tersebut 

terlihat berbeda ketika pengamatan mak-

roskopik karakteristik morfologi koloni 

yang disajikan pada (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil isolasi bakteri endofit 
 

No 

 

Kelompok 

Uji 

Rata-rata Diameter Zona 

Hambat (mm) 

 

Kate-

gori 
Pseudomonas 

aeroginosa 

Staphylococcus 

epidermidis 

1 Kontrol (+) 35 32 SK-SK 

2 BEM 1 18 16 K-K 

3 BEM 2 22 18 SK-K 

4 Kontrol (-) 0 0 - 

 

Ket: BEM = bakteri endofit matoa 

 Kontrol (+) = Meropenem 

 Kontrol (-) = Akuades 

 SK = Sangat Kuat 

 K = Kuat 
 

Hasil yang disajikan pada tabel 3 me-

nunjukan bahwa rata-rata diameter zona 

hambat dari masing-masing kelompok me 

miliki perbedaan antara bakteri uji baik 

Pseudomonas aeroginosa maupun Staphy-

lococcus epidermidis. 

Hal ini dapat dilihat pada gambar 1 

bakteri uji Pseudomonas aeroginosa dia-

meter zona hambatnya lebih tinggi dari pa 

da bakteri uji Staphylococcus epidermidis. 

PEMBAHASAN 

Input 
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Berdasarkan hasil isolasi diperoleh 2 

isolat bakteri endofit pada batang (rating) 

Matoa (Pometiapinnta) yaitu BEM 1 dan 

BEM 2. Kedua isolat tersebut dari hasil pe 

ngamatan secara makroskopik memiliki 

karakteristik sedikit berbeda seperti yang 

disajikan pada tabel 3. Perbedaan ini dia-

kibatkan oleh beberapa sebab karena me-

nurut Noverita et. al. (2009) bahwa koloni 

endofit yang dihasilkan dari jaringan tum-

buhan inang dapat menghasilkan jenis iso-

lat yang berbeda-beda dan jumlah yang 

bervariasi, hal ini merupakan mekanisme 

adaptasi dari koloni endofit terhadap mik-

roekologi dan kondisi fisiologi yang spe-

sifik dari masing-masing tumbuhan se-

hingga akan berpengaruh terhadap perbe-

daan komposisi koloni endofit dan tingkat 

infeksi tumbuhan inang yang ditempati 

oleh koloni endofit dari lokasi yang sama. 

Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan 

secara mikroskopik BEM 1 & BEM 2 me-

miliki karakteristik yang sama. 

Process 

Berdasarkan hasil pengujian efektivi-

tas kedua isolat memiliki nilai zona ham-

bat yang berbeda-beda yaitu isolat BEM 1 

pada bakteri uji Pseudomonas aeroginosa 

memiliki nilai hambatan 18mm dan pada 

bakteri uji Staphylococcus epidermidis me 

miliki nilai hambatan 16mm. Sedangkan 

isolat BEM 2 pada bakteri uji Pseudomo-

nas aeroginosa memiliki nilai 22mm dan 

pada bakteri uji Staphylococcus epidermi-

dis memiliki nilai 18mm. Selain itu, jika 

dilihat dari hasil kedua isolat yaitu BEM 1 

dan BEM 2 berada pada rentang 16mm-

22mm. Menurut Arbet A (2014) bahwa 

apabila rentang hambatannya berada pada 

rentang 16mm-22mm, maka kategorinya 

kuat-sangat kuat. Dengan hal ini dapat di-

katakan bahwa isolat bakteri endofit pada 

tumbuhan Matoa (Pometiapinnata) yaitu 

BEM 1 dan BEM 2 memiliki efektivitas 

atau berpotensi sebagai antibakteri. 

Output 

BEM 1 dan BEM 2 dapat mengham-

bat pertumbuhan bakteri uji dengan kate-

gori kuat sangat kuat dikarenakan adanya 

senyawa metabolit sekunder yang dihasil-

kan dari bakteri endofit (Priharta, 2008). 

Senyawa metabolit sekunder yang dimak-

sudkan pada kedua isolat yaitu senyawa 

flavanoid karena menurut Kuspradiniet al 

(2016) bahwa tumbuhan Matoa (Pometia-

pinnata) memiliki senyawa polifenol (Fla-

vanoid) yang berpotensi sebagai antibak-

teri. Flavonoid bekerja dengan cara dena-

turasi protein sehingga menurut Damayan-

ti dan Suparjana (2007) bahwa dari proses 

ini menyebabkan gangguan dalam pem-

bentukan sel sehingga merubah komposisi 

komponen protein. Lebih lanjut Hasnir-

wan (2018) menyatakan bahwa senyawa 

flavonoid merupakan senyawa antibakteri 

yang mempunyai kemampuan mendena-

turasi protein sel-sel bakteri dan merusak 

membran sel. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian bahwa pa-

da tumbuhan Matoa (Pometia pinnata) pa-

da bagian batang (ranting) didapatkan 2 

isolat bakteri endofit yaitu BEM 1 dan 

BEM 2. Kedua isolat bakteri endofit  me-

miliki efektivitas untuk membunuh atau 

menghambat bakteri infeksi nosokomial 

Pseudomonas aeroginosa dan Staphyloco-

ccus epidermidis yaitu pada rentang 16 

mm-22mm dengan kategori kuat sangat 

kuat. Sehingga berpotensi dijadikan seba-

gai antibakteri. 

SARAN 

Saran dari penelitian yakni perlu dila-

kukan penelitian lebih lanjut untuk pengu-

jian terhadap bagian tumbuhan Matoa (Po 

metiapinnata) lainnya seperti daun dan ak 

ar, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai identifikasi bakteri endofit yang 

diperoleh dari tumbuhan Matoa (Pometia-

pinnata) sertaperlu dila-kukan penelitian 

lebih lanjut mengenai identifikasi senyawa 

metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

bakteri endofit pada tum-buhan Matoa 

(Pometiapinnata). 
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